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BAB IV 

KESIMPULAN 

 Bedhaya Tirta Hayuningrat adalah tari bedaya Yasan Dalem Sri Sultan 

Hamengku Bawono ka-10. Layaknya bedaya pada umumnya, Bedhaya Tirta 

Hayuningrat merupakan suatu bentuk tari kelompok yang ditarikan oleh sembilan 

penari perempuan. Tarian ini dipentaskan pada 7 Mei 2016 untuk memperingati 

salah satu Hajad Dalem yakni Tingalan Jumenengan Dalem sekaligus untuk 

memperingati hari ulang tahun Sri Sultan Hamengku Bawono ka-10 yang ke-70. 

Tari ini dipergelarkan di Bangsal Kencana yang merupakan tempat paling tinggi 

kedudukannya di Keraton Yogyakarta. 

 Hadir dalam masa globalisasi yang serba cepat, Sri Sultan Hamengku 

Bawono ka-10 menciptakan tari Bedhaya Tirta Hayuningrat dengan 

menyesuaikan perkembangan zaman. Meski berdurasi singkat kurang dari satu 

jam, dalam penyajiannya tetap berpijak pada pakem tari bedaya yang sudah ada 

dan tidak meninggalkan esensi tari bedaya. Ini seolah membuktikan bahwa 

Keraton Yogyakarta dengan tari bedaya-nya mampu bertahan dan menyesuaikan 

dengan keadaan zaman yang semakin modern. Urutan penyajian, gerak, iringan, 

rias dan busana, jumlah penari, tema tari, dan pola lantai yang digunakan tetap 

berpijak pada ketentuan yang sudah ada, seperti yang terdapat pada tari bedaya 

pendahulunya. 

Bedhaya Tirta Hayuningrat diciptakan dengan bersumber pada satu serat 

yang ditulis oleh Sri Sultan Hamengku Bawono ka-10, yakni Serat Lenggahing 
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Harjuno. Bedhaya Tirta Hayuningrat ditarikan sebagai sebuah sajian dalam 

serangkaian Hajad Dalem bukan berarti tari ini merupakan satu sarana yang 

pokok, ini dikarenakan tari bedaya baik Bedhaya Tirta Hayuningrat maupun 

bedaya lainnya tidak selalu ditarikan dalam peringatan Hajad Dalem Tingalan 

Jumenengan Dalem. Pada tahun-tahun setelah 2016, tari ini belum pernah 

ditarikan lagi dalam perayaan serupa. 
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